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RINGRASAN

SUGIARTANTY ALI USMAN, Sistem Informast Geoeralis Untuk  Kesesuaian
Lahan Pariwisata Pesisir Kee., Mangarabombang Kab. Takalay (Swdi Kasus Pantai
. Lamangkia ~ Topgawa), D bawah bimbingan MARZUKI UKKAS, schagai
pembimbing wtama, ROLAND A, BARKEY dan BAHARUDDIN MUR sehagat
pembimbing angeota,

Wilayah Pantai tecdivi dari beberapa subsistem | dimana masing-masing
subsistem tersebul memiliki potensi vang berbeda-beda antara satu dengan yang
lamnya.  Untuk mengatasi tumpangtindibnya  berbagai kepentingan yang  akan
mempengaruhi kelestarian lingkungan, maka diperlukan suatu perencanaan dalam
mengelola dan memantaatkan lahan sesuai dengan peruntukan dan daya dukungnya.,

Untuk suatu perencansan dibutubkan data dalam bentuk spasial maupun
atribut yang diperoleh dari berbagai instansi sektoral.  Data vang dimaksud
merupakan data yang dapat disimpan, diperbaharui, dianalisis dan ditampilkan dalam
bentuk informasi yang bereferensi geografi. Berdasarkan hal tersebut, maka metﬁdﬂ
yang dipilih dan digunakan adalah teknologi Sistem Informasi Geoarafis (81G),

Peneliian ini lebih menekankan pada tata cara atau prosedur dalam
penyusunan sualu perencanaan wilayah dengan menggunakan Sistem Informasi

Geografi atau pada metodologinya dan hasil aplikasinya. Data dasar dan hasil



analisis digital yang dipakai terliput pada peta LP[ skala | : 50.000 (2) serla peta-peta
tematik daerah Takalar,

Analisis dengan metode SIG imi memiliki beberapa langkah,  Langkah
pertama adalah penentuan tujuan yaitu evaluasi lahan stk pariwisata pesisir,
Langkah berikutnya adalah menyusun matriks kesesusian winuk evaluasi lahan
pariwisata pesisir. Dengan tersusunnva matriks tersebul, maka macam data yang
diperlukan sudah dapat dibuatkan daftarnya. Hasil evaluasi lahan vang menggunakan
metode S1G ini, dikelompokkan kedalam 3 tingkat kesesuaian vailu Sanegatl Sesuai _

(51}, Cukup Sesuai (52) dan Tidak Sesuai (M),
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: BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia yang membentang diantara Samudera Hindia dan Lautan Pasifik,
terciri atas ribuan pulau besar dan kecil dan penduduknya mempunyai budaya yang
berancka ragam merupakan aset bagi pengembangan kepariwisataan. Potensi ini
perlu dikembangkan dan dikelola karena, pariwisata mempunyai hubungan
“Mnterdependensi™ dengan pembangunan nasional, dalam pengertian  bahwa
]umﬂhﬂng.unan pariwisata dapat mempercepat lajunya pembangunan nasional dan
sebaliknya pembangunan nasional akan mempengaruhi perkembangan pariwisata.

Pariwisata pesisir sebagai bagian integral dari pembangunan pariwisata pada
prinsipnya akan memanfaatkan kawasan pantai untuk kepentingan pengembangan
pariwisata. Dalam pemanfaatan sumberdaya alam panta, harus  selalu
memperhatikan prinsip-prinsip pengelolaan yang tepat. Dengan demikian kelestarian
lingkungan akan tetap terjaga. Hal ini dapat dilakukan dengan memperhatikan aspek-
aspek yang menjamin kesinambungan dan kelanjutan pemanfaatannya. Apabila dalam
pengelolaannya menghadapi berbagai kendala pengelolaan wilayah pantai, kegiatan

monitoring terhadap perkembangan yang terjadi di wilayah tersebut menjadi suatu

keharusan. Langkah awal yang harus ditempuh adalah mengumpulkan data dan



informasi sebanyak mungkin tentang kondisi wilayah pantai. kemudian mengolah dan
menganalisis data-data tersebut sesuai dengan kepentingannya. Hasil dari analisis
data tersebut dapat dijadikan bahan perlimbangan dalam pengambilan keputusan,
Dengan demikian dapat ditentukan pengelolaan dan pemanfaatan lahan yang sesuai
dengan peruntukan dan daya dukungnya.

Pemerintah Daerah Kabupaten Tingkat Il Takalar dalam Pola Dasar
Pembangunan Daerah selain menitikberatkan pembangunan kawasan pesisir pantai
pada séktnr perikanan juga telah mencoba mengembangkan sektor-sektor lainnya
terutama yang berkaitan dengan pengembangan wilayah pesisir dan pantainya seperti
pengembangan kawasan wisata pantai, pengembangan jalan, pengembangan
pelabuhan dan lain-lain (Anonim. 1993).

Keadaan pariwisata di Kabupaten Daerah Tingkat Il Takalar, secara umum
belum berkembang secara optimum, hal ini berdasarkan tingkat kunjungan wisatawan
masih relatif terbatas. Areal wisata lebih banyak dikunjungi oleh para wisatawan
lokal menjelang liburan munid-murid sekolah serta masyarakat yang ada disekitarnya.

Persoalan tersebut diatas disebabkan oleh :
¢ Masih kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung/menunjang objek wisata
tersebut

+ Obyek wisata yang belum tertata dengan baik

9



¢ Sistem pengelolaan pariwisata belum profesional
¢ Organisasi pengelolaan belum mantap
+ Masih kurangnya informasi tentang wisata yang ada

Berdasarkan Rencana Umum Tata Ruang (RUTR) Kab. Takalar, Pantai
Lamangkia (Desa Topejawa, Kec. Mangarabombang) ditetapkan sebagai Kawasan
Pariwisala Pantai wang memiliki areal pengembangan yang cukup i:.:ﬂﬂ dengan
keadaan topografl yang cukup datar.

Permasalahan pembangunan wisata pantai, seperti pencemaran lingkungan
dan pencampuran fungsi lahan, merupakan akibat dari alokasi penggunaan lahan
wisata yang salah. Hal ini diakibatkan tidak konsistennya pihak pengambil keputusan
dalam melaksanakan rencana dan tidak tepatnya kebijakan yang telah diterapkan.
Tidak tepatnya kebijakan ini dapat disebabkan oleh tidak tepatnya metode, teknik
analisa bahkan kurang validnya data yang digunakan dalam penyusunan tf.:rse’mlt.

Berdasarkan hal tersebut diatas, perlu diadakan studi kesesuaian/penelitian
yang lebih komprehensip untuk mengetahui layak tidaknya kawasan tersebut
dikembangkan dengan mengacu pada kriteria-kriteria fisik kawasan pariwisata
pesisir.

Studi evaluasi terhadap penggunaan lahan dilakukan dengan menggunakan

teknik dan analisis Sistem Informasi Geografis (S1G). Dengan teknik ini, analisis



basis data dan peneptuan kesesuvaian lahan dapat dilakukan secara lebih efektif dan
efisien, serta akan menghasilkan suatu konsep perencanaan yang dapat dipakal

sebagai bahan referensi dalam pembangunan atau pengembangan daerah.

Batasan Studi

» Batasan Wilayah Studi
Studi im dilakukan dalam lingkup Kec. Mangarabombang, Kab. Dati 1l
Takalar, Sulawesi Selatan, dengan melakukan analisis kesesuaian lahan untuk
pariwisata pesisir,

» Batasan Materi Studi
Obyek analisis terbatas pada karakteristik fisik wilayah studi, yaitu
kemiringan lereng, tekstur tanah, ketinggian dari muka laut, penggunaan
lahan, buffer garis pantai. aksesibilitas, materi dasar perairan. kedalaman
perairan dan kondisi arus. Aspek fistk menjadi bahan pertimbangan utama
sebagai materi yang dapat langsung diolah dengan teknik Sistem Informasi

Geografis.



=

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dan memetakan zona peruntukan
lahan berdasarkan kondisi aktual dan perspektif ketataruangan kawasan wisata alam
pantai Topejawa Lamangkia Kec. Mangarabombang atas kesesualan karakteristik
fisik.

Dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis (S1G) scbagai sarana
analisis, maka informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi referensi
oleh pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder) dalam pengembangan Kawasan
Pesisir Pantai Lamangkia pada khususnya dan Kawasan PantaiPesisir pada

Umumnya.
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BaAbl il
TIWJAUAN PUSTAKA

Detern minasi Wilayah Pesisir

Dahuri, dkk., 1926, mesjelaskan bahwa menurat konsepst MREP fdurme
Resources Fvalvatron aned Plann gy, balas ke arab oot siau wilavaly pesisie adalah
sesuai dengan batas laut vang tercapat dulam peta Lingkungan Pantai Indonesia {111
dengan skala 1:50.000 yang tel.h diterbitkan oleh Badan Koordinasi Survey dan
Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL).  Sedang batas ke arab darat adulab
mencakup batas administratif seic cub desa pantai (sesuat dengan ketentuan Dicekiorat
Jendral Pemerintahan Umum dan Otonomi Dacrah, Departemen Dalam Negen ) vang
termasuk ke dalam wilayah pesisi: MREP,

Lanjut dijelaskan oleh ! oegiarto, 1976 daln Dahur, dkk, 1996, delenisi
wilayah pesisic yvang digunakan {i lndonesia adalah daerab pertemuan antara darat
dan laut, ke arah darat wilayah pzsisir meliputi bagian daratan, baik kering maupun
erendam air, yang masith dipengarule oleh sifat-sifat aic laut seperti pasang, angin
laut, perembesan air asin, sedangkan ke arah laut wilayah pesisir mencakup bagian
laut yang masih dipengaruhi oley proses-proses alami vang terjadi di darat seperti
sedimentasi dan aliran air tawar, naupun yang discbabkan oleh l.;m__gimun manusia d

darat seperti penggundulan hutan Jan pencemaran.



Dijelaskan pula aleh Carter (1988), wilayal pesisic merupakan  dacrah
perteimuan antara darat, faut dan udara.  Dengan demikian, pantai dipandany schagai
Zona percampuran atau perbatasan vang berpengarub terbadap ruang dimana
lingkungan daratan berpengarul terhadap Hngkungan lawt dan sebaliknya yang dapay
mengalami perubalun, buik pertambaban weeal duatan akibal sedimentasi maupun
pengurangan arcal karena abeasi (dalsm rentang wakiu dan kondisi terientn)

Menurut kesepakalan inleenational wrakhic, wilayah pesisic didelenisilan
sebagal wilavah peralihan amara laut dan dacatan, ke arab darat mencakup dacrai
yang masth terkena pengarub percikan air dawt atau pasang surut, ke arah daral
meliputi daerah paparan benua feontmental Sielf) (Beatley, dkk., 1994 dafcun Daburi,
bk 194G,

Delenisi wilawah pesisic dalam pengertian ckosistem vang dignut alch IGBP
- ICSU fInternational Ceospliere Rinsphere Programme - International Council of
Sciensific Union) balwa kawasan pesisic  adalah suatu rona yang ke arab darmt
dibatasi sampai di mana pengarub laut masih ada dan ke arab laut ﬁ:-.Lm}:la-i di mana
pengaruh dusat masih ada. Sceara ekstrim wiluyah pesisir dapat ditaiasi SAMpal garis
pantai dan unsur-unsur geomorfologis yvang herdekatan/berbatasan dengannnya, vang

ditentukan oleh aksi laut techadap batas dacat (Rais, 1997).



Pantai merupakan dacrah yang masib dipengaruhi oleh pasang socut, angin,
ombak  serta erost pengendapan (Dushuy dan Duxbory, 19840, dimana
mantaifwilavah pesisic merupakan docrah vang rowan atas perubaban linghungan
fisik, don pada umuomnya, perubaban alam berlungsung  sangad 'i..'.-ﬂ.].'l-i'll dibanding
perubaban alam pada lingkungan lam, hal int disebabkan oleh sifat dinamika dan
proses seamorfolog yane besar (Suriamihardin, 19933,

Lanjut dijelaskan oleh Rais (1997, hahwa dalam konsepst MREDP digunakan
istilah pesisic dan wilavah pesisic masinge-masing Lm.mk “coast” dan “coastal Zome”
dalam pengertian keruangan, sedangkan pantas adalab pengertion fisik, yang dalam
bahasa Inggeris disebut "beach”. Tetapt pans pantai di dalam bahasa Inggeris
disebut “voustfine”, bukan “heachfme”, karena pantai digambarkan schagail garis

dalam peia dan dapat dihitung panjangnyva,

doonscsi Dasar Ketataruangan

Tata ruang menurut Sugandhy dan Martopol (1991) dafam Sultan (1996),

adalah
L. Tala ruang dengan tekanan pada “ata” adalah pengaturan atau susunan suatu
witnyah/kawasan,  schingga  tereipla persyaratan yang  bermanfaal  bagi

perkembangan masvacakal  wilavalvkavasan  terschut,



Tata. ruang »dengan tekanan pada “tata™ diharapkan dapat mengembangkan
fungsi pasal 22 ayat (2) UU Nomor 5/1960 yailu :

a. Mengatur penyelenggaraan peruntukan, penggunaan, persediaan dan
pemeliharaan ruang dalam tiga dimensi dan arti keutuhan bumi. air
(lautan, sungai, danau) dan kekayaan yang terkandung di alamnya serla
udara ruang angkasa di atasnya.

b. Menentukan dan mengatur hubungan antara orang-orang dan ruang.

¢. Menentukan dan mengatur hubungan hukum antara orang-orang mengenai
perbuatan hukum masyarakal ruang.

7, Tata ruang dengan tekanan pada “ruang” adalah wadah dalam tiga dimensi :
tinggf; lebar dan kedalamnya, menyangkut bumi. air (lautan, sungai, danau) dan
segala kekayaan alam yang terkandung didalamnya, udara ruang angkasa diatasnya
secara terpadu sehingga peruntukan dan penggunaan serta pengelolaannya
mencapai sebesar-besar manfaat bagi kemakmuran rakyat dalam arti kebangsaan,
kesejahteraan dan kemerdekaan masyarakat dalam negara hukum Indonesia. Tata
ruang dengan tekanan pada “ruang” diharapkan dapat mengembangkan fungs:
pasal 22 ayat (3) dan (4) UU Nomeor 5/1960, yaitu :

a. fungsi pembagian perunutkan dan penggunaan sumberdaya alam.

b, fungsi pengelolaan (Hak menguasai, pelaksanaan dan pemberian izin).

Dikaitkan dengan pengertian tata ruang tersebut, tampak jelas
pentingnya penataan ruang secara nasional. Undang-undang penataan ruang Nomor

94 Tahun 1992 merupakan landasan tertinggi bagi upaya penataan ruang bagi



berbapai tingkat wilayah. Deam Undang-undang No. 24 Tahun 1992 tentang
l'—‘:énmaan Ruang i memadukan scua undang-undang terkait tentang pengelolaan
udara, lahan dan laut dalam per elolaan pesisic dan laul Indonesia. Undang-undang
ini menetapkan bahwa semua ‘uang harus dibagi menjadi dacrah konservasi atau
dacrah pengembangan, dan npwenyatakan  bahwa Pemerintah  Dacrah Tingkat 1
(Propinsi), Daerah Tingkat 11 (Kabupalen) mempunyal wewenang uniuk mencotukan
dacrah-daerah mana akan digwakan untok pengembangin dan dacrall mana yang
dipunakan untuk konservasi, b:rdagarhan pedoman vmum dar Pemerintah Pusat

(Sugandhy dan Martopol, 1991 ¢ ium Picunang, 1997).

Tinjiuan U Pariwisata

1. Pengertiun Pariwisatu

Usaha pariwisata adalal kegiatan yang bertujuan menvelengearakan jasa
pariwisata atau menyediakan atau mengusahakan objek dan daya tarik wisala, usaha
baang wisata dan usehe lain  yang  terkait di  bidang  terschut
(Hadinoto, 1998).

Pengertian “pariwisata”™ menurul International wion Qf  (ficial Travel
Crganitation {(IUOTO) adalah seseorang yang bepergian dari empal tinggalnya untuk
berkunjung ke tempat lain, dan berdiam di tempat itu lebih dari 24 jam, dengan

tujuan-tuisan ertentu (Anonim, 997,
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lenurut bahasa Sansekerta, kata paeisisata adalal pecjalanaivaog dilakukan

dari satu wmpat ke tempal lain, Seperti yang dikemukakan ofeh Oka (1983) el
E;Jtnrl.n (1997}, pariwisata merupakan perjalanan yang dilakukan unluk sementary
waktu, vang disclengearakan dari satu wemipat ketempat lain dengan maksud bukan
untuk boerusabu (hoseess) aton mencart nalkah ketempat yang -.ﬁl-'.ﬁujl.m_};,i., Letapi
sematit-mata untuk menitkmati peralanan tersebut guna bertamasya dan rekeeasi
untuk memenuly kemginan yang berancka ragam,  Spillane (1985) dofam Sutarto
(1997}, mengemukakan bahwa sescorang mengadakan pecalanan wisata bertujuan
untuk menambah pengetahuan, mengurangt ketegangan pikiran, benstirahat dan
mengembalikan kesegaran pikiran dan jasmaninya pada alam  hngkungan vang
berbeda dengan lingkungannya schari-har,

Hadinoto (1996) mengemukakan babwa, wisatawan mancanegara adalah
setiap arang yvang bukan penduduk Indonesia yang melakukan perjalanan atau
persinguahan sementara ke wilayah geogralis Indonesta unluk keperluan apapun
kecuali mencart penghasilan/nalkah. Maksud kunjungan tersebut antara lain untuk
berlibur, bisnis, menghadicn pertemuan dan mengunjungt kerabat'teman.

ndonesia melalur “Intrukst Presiden™ No, @ Tahun 1964 memberikan ani
untuk istilah wisatawan adalah sebagai berikul ;

" Setiap orang vang bepergion dan rempal fingealma unink berknfinig

ketenpod fain dengan menikmeti perjalanan kunjungan e {Anonim, 1997).
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Pengertian akan hakekat, motivasi dan proses pariwisala dewasa ini telah
menyebabkan perubahan pandangan, sehingga pariwisata tidak lagi dianggap sebagai
suatu yang mewah, kan tetapi sebagai sesuatu kebutuhan hidup bagi perorangan dan
masyarakat,

Pariwisata pesisir Indonesia, yang secara geografis terletak di wilayah tropis
memiliki aset sumberdaya vang merupakan idaman wistawan karena dapat

menyuguhkan kombinasi laut, tepi pantai berpasir dan matahari scpanjang tahun,

FILIFEICAL FATURES
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Gambar 1. Diagram Prospek Pengembangan Wisata Bahari (Anonim, 1998).
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2. Alokasi Ruang Peruntukkan Pariwisata

Kepiatan Pariwisala sebenarnya adalah suatu kegiatan yang mempunyai nilai
kegunaan dan nilai ekonomi lebih tinggi. Oleh karena itu kegiatan pariwisata
memerlukan suatu lokasi atau ruang kegiatan secara fisik yang khusus. Pada
dasarnya ruang kegiatan pariwisata secara [isik dikenal dengan istilah “kawasan
pariwisata” yaitu berupa bentangan lahan yang secara fisik dikombinasi oleh kegiatan
pﬂriwisafa. disamp;ug juga dimungkinkan adanya beberapa kegiatan fasilitas
penunjang, seperti tempat penginapan (berupa hotlel, bungalo dan home stay). tempal
makan dan minum (berupa warung dan restoran) dan penjualan barang suvenir.
Pengadaan suatu kawasan pariwisata oleh pemerintah daerah pada dasarnya ditujukan
untuk memberi kemudahan bagi investor untuk memperoleh lokasi bagi pariwisata
yvang akan dikembangkan.

Pada dasarnya pengalokasian ruang/kawasan pariwisata pada suatu
wilayah mempunyai dua misi pokok, yaitu :

e Untuk menstimulasi perkembangan pariwisata terutama bagi daerah-daerah
perkembangan investasinya belum berkembang.

e Sebagai sarana bapi pengaturan ruang terutama untuk mencegah kasus-kasus

pencemaran lingkungan dan infiltrasi kebudayaan
3. Lokasi dan Kondisi Lahan Pariwisata Pesisir

Pemilihan lokasi merupakan titik awal yang sangat menentukan keberhasilan

pariwisata. Terdapat beberapa persyaratan atau kondisi lahan yang dapat digunakan

13



sebgai acuan dalam menemukan lokasi pariwisala pesisir. Persyaratan tersebut adalah
: 1

sebagai berikut

a)

b)

d}

)

h)

Jarak ke pusat kota berkaitan dengan kemudahan memperoleh fasilitas pelayanan
baik prasarana dan sarana maupun segi-segi pemasarannya.

Jarak terhadap pemukiman. berkaitan dengan kemudahan memperoleh tenaga
kerja, namun juga dalam rangka mengantisipasi pengaruh infiltrasi kebudayaan.
Berkaitan dengan tingkat kemudahan jaringan jalan, pencapaian (aksebilitas)
penyediaan bahan penunjang dan pemasaran promosi pariwisata maupun tenaga
kerja. Lokasi terhadap fasilitas dan prasarana berkaitan dengan efisiensi biaya
terhadap pelayanan fasilitas dan prasarana.

Kemiringan lera;':gj berkaitan dengan besarnya investasi untuk pematangan tanah
dan pembangunan fasilitas pariwisata.

Sungai, berkaitan dengan jenis sarana penunjang pariwisata
Daya dukung lahan, berkaitan dengan jenis pariwisata serta biaya operasional.
Kesuburan tanah, berkaitan dengan pemiliban lokasi pariwisata yang tidak
memerlukan lokasi yang subur.

Tata guna lahan (fand use), berkaitan dengan pencegahan terhadap timbulnya
dampak negatif dari limbah pariwisata dimana sebaiknya obyek pariwisata berada
pada lokasi non pertanian dan non pemukiman.

Orientasi lokasis artinya kedekatan lokasi terhadap sumber bahan baku, potensi
tenaga kerja, potensi pasar dan sistem transportasi sesuai dengan karakteristik

proses pariwisata (Anomim, 1997),

14



Teknologi Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis adalah suatu kumpulan yang terorganisir dari
perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografi, dan personil yang didesain
untuk memperoleh, menyimpan, memperbaiki, memanipulasi, menganalisis dan
menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi geografi (Anonim, 1994),

S1G juga merupakan suatu sistem penyimpanan dan manipulasi data yang
didasarkan pada komputer yang disusun menurut daerah atau lokasi. Daerah atau
informasi dapat disimpan dengan cara batas-batas daerah yang dipetakan. SIG
memungkinkan berbagai informasi dapat dilihat lagi dan digabung: sebagai contoh,
daerah yang cocok untuk pariwisata pesisir dan berada di dalam jarak tertentu dari
jalan, berada pada lokasi non pertanian dan non pemukiman  dapat
ditumpangsusunkan dan dipetakan (Anonim, 1998).

-Sistem Informasi Geografis merupakan sistem informasi yang bersifat
terpadu, karena data yang dikelola adalah data spasial. Dalam SIG data grafis di atas
peta dapat disajikan dalam dua model data spasial yaitu model data raster dan model
data vektor. Model data v.ekmr menyajikan data grafis (titik, garis, poligon) dalam
struktur format vektor. Struktur data vektor adalah suatu cara untuk membandingkan
informasi garis dan areal ke dalam bentuk satuan satuan luas data yang mempunyai

besaran, arah dan keterkaitan (Borrough, 1986 dalam Dahuri, dkk.. 1996).
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Gambar 2. Karakteristik Sistem Informasi Geogrlis (Esri, 1990)

Lebih jauh lagi SIG merupakan suatu sistem yang dapat menyimpan,
memperbaharui, memanipulagi serta menganalisis berbagai macam data sesuai
dengan kebutuhan si pemakai. Teknik SIG dibutuhkan untuk memperbaiki kelayakan
pengelolaan wilayah dan sekaligus merupakan bahan masukan dalam pengambilan

keputusan dalam rangka mendukung pengembangan wilayah (Yustiningsih, N, 1996)
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Gambar 3. Sistem in formas | Geogralis sebapai Alat dan Sistem Informasi
{Anontm, 1998)

3lG merupakan informasi yang bergeoreferensi terhadap koordinat di
permukaan bumi yang diterapkan untuk mengelola informasi spasial, termasuk
informasi tentung sumber daya, vang dapat digunakan oleh perencana dan pengambil
keputusan untuk pengelolaan sumberdaya pada wilayahnya, Azas informasi spasial
dapat dimanfaatkan untuk perencanaan, pengambilan keputusan, maka informasi
tersebut harus akurat, tepat waktu dan sesuai dengan pemanfaatannya { Baker dan Mc
Laughin, 1991 dafam Widjojo, 1995)

Terdapat berbagai keuntungan menggunakan SIG pada perencanaan dan
pengelolaan sumberdaya alam antara lain adalah ;

. Mampu mengintegrasikan data dari berbagai format data (grafik, teks, digital dan

analog) dari berbagai sumber.
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2. Memiliki kemampuan van . baik dalam pertukaran data diamtara berbagai macam

disiplin ibmu dan lembaga 1+ arkait,

Led

Mampu melakukan pemod :slan, pengujion dun pembandingan beberapa alternatif
kegiatan schelum difakuka:, aplikasi di lapangan.

4. Memiliki kemampuan pemoaharuaan data yvang elisien lerutama gralik,

Mampu menampung data dalay volume vang besar (Kam, ok, 1992 dalam Widoda,

dan Sadmono, 1996)
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Walktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung kurang lebih 5 (lima) bulan, terhitung Desember
1998 - Mei 1999. Jangka waktu terscbut mencakup studi pendahuluan, pengumpulan
dall:a. penyusunan matriks kesesuaian, pengolahan data, tahap analisis dan tahap akhir,
Proses pengolahan data dilaksanakan di Laboratorium Eksplorasi

Sumberdaya Hayati Laut, Jurusan Imu Kelautan Universitas Hasanuddin dan Ruang

Data Spasial Seksi Sumber Daya Alam BAPPEDA TK. | Sulawesi Selatan

Alat dan Bahan

Alat yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah :
¢+ Komputer Personal
+ Software ARC Info/View
+ Software AutcCAD Map
+ Digitizer/scanner
¢ DisketHD

¢ Plotter dan Printer Deskjet

# Peralatan tulis menulis
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Adapun bahan yang digunakan adalah :
|. Data Kervangan (Peta Tematik daerah Takalar) :
+ Peta Rupa Bumi Indonesia, skala 1 : 50,000, lembar 2010 - 2, tahun 1992
¢ Peta Lingkungan Pamai Indonesia skala 1:50.000, lembar 2010 -2,
tahun 1993
+ Peta Tekstur Tanah, skala 1 : 50.000, tahun 1993/1904
¢ Peta Kemiringan / Kelerengan, skala 1 : 50.000, tahun 1993/1994
¢ Peta Penggunaan Lahan | skala 1 : 50.000, tahun 1993/1994
2, Data Tabular :
¢ Data Lapangan, meliputi : Data Kecepatan Arus, bathymetri, material dasar

perairan dan pasang surul.

' Prosedur Penelitian

1. Tahap Awal

A, Studi Literaiur

Mengumpulkan bahan-bahan referensi mengenai pariwisala pantai serta
kondisi alam daerah penelitian, data-data sekunder dari instansi terkait dan dari hasil
penelitian sebelumnya yang ada.
B. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang lengkap berkaitan dengan faktor yang berpengaruh terhadap

klasifikasi kawasan pariwisata pesisit. Khusus dalam tujuan studi ini, data yang
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dikumpulkan berupa dalta spasial {peta administrasi, peta kelerengan, pela
penggunaan lahan, peta tekstur tanah dan peta kedalaman perairan) dan data tabular
(data kecepatan arus, data pasang surut dan data klimatelogi) dilengkapi dengan
pengecekan lapangan (ground truth) untuk membuktikan apakah data-data yvang ada

dan hasil analisisnya sesuai dengan keadaan sebenarnya.

2. Tahap Analisis Data
A Fﬂnyu.érmmt Maif';k.&' Kesesuaian
Penelitian ini berbasis pada metode SIG. Berdasarkan hal tersebut, perlu
diberikan pedoman penyusunan kriteria penilaian untuk pengelolaan pariwisata
kawasan pesisir dan sebagai acuan dalam pengumpulan data lapangan, sehingea akan
tersusun kelas-kelas kesesuaian lahan berdasarlan karakieristik Fisik yang ada,
Adapun  knteria/parameter untuk pengelolaan wilayah pesisic yang
direkomendasikan untuk pengembangan wisata adalah sebagai berikut ;

Tabel 1. Kriteria dalam Pengelolaan Wilayah Pesisir Kawasan Wisata

1. | Kemiringan lereng landai

2. | Terletak pada kelinggian <25 m darn muka laut

3. | Lahan yvang memiliki air tanah dangkal

4. | Lahan dikembangkan diluar lokasi pemukiman

5. | Kecepatan arus (Va) yang aman uniuk berenang (snorkeling)
0,10 <Va<=0.40 cm/det

6. | Aksesibilitasnya sangat mudah

7. | Lokasi bukan merupakan daerah rawan bencana

8. | Kejernihan air > 3 meter

9, | Materi dasar perairan adalah pasir, karang/terumbu karang

Sumber : Anonim (1993)

Dari hasil kriteria selanjutnya akan dimasukkan dalam kelas kesesuaian
(sesuai kebutuhan penelitian) yang dibagi kedalam tiga kelas,yaitu : kelas S1 (sesuai),

kelas 52 I[cukup sesuai) dan kelas N (tidak sesuai)
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B Analisis SIt;

k]

Data peta dapat berupa data spasial dan data atribut. Data Spasial adalah

data yang berbentuk vektor, sedangkan data atribut merupakan informasi mengenai

obyek yang digambarkan dalam peta. Analisis data dilakukan dengan perangkat

lunak Arc/lnfo yazng mempunyai kemampuan mengolah data vekior dan atribut

sehingga saling interaktil

Tahap-tahap pelaksanaannya adalah schagai berikut ;

Pemasukan data, meliputi beberapa langkah yaitu :

ADS (Are Digitizing System), adalah perintah umuk memasukkan data spasial
(poligon. garis dan titik) dengan melakukan digitasi peta diatas meja digitasi,
Peta vang akan didigitast harus sudah dipersiapkan.  Pada setiop pela
kemungkinan didigilﬁsi menjadi beberapa laver. Jumlah layer yvang diperlukan

untuk analisis studi 1ni terdiri atas :

Layer K Lereng (Diperoleh dari Peta Klas Lereng Skala 1 : 30.00u)
Layer Penggunaan Tanah (Diperoleh dari data pokok pembangunan skala

1 ; 50.000)

La.},.fer Tekstur Tanah (Diperoleh dari Peta Kemampuban Tanah Wilayah Kab.
Dati Il Takalar)

Layer Admin (Merupakan layer Administrasi. diperolen dan Pela
Administrasi yang mempunyai informasi keterangan : Nama Desa, Jumlah

Penducuk, Aksesikiitas)
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Sedangkan cara mendigitasi untuk setiap layer yaitu dengan umutan langkah
sebagai berikut :

= AlC

Ads [coverage/layer]

Mgnmsuk]mn Tics ids minimal empat titik :

:1*

2"

+ &g

4*

4

e Menentukan batas boundary yaitu diambil dari dua titik sudut luar yang
berseberangan.

« Add arc

« New user ID (Tiap-tiap garis yang menggambarkan fenomena yang berbeda

mémpunyai id‘s vang berbeda)

e Increment off (Karena tidak menginginkan penambahan ids pada pergantian

node selanjutnya)

Add Arc (Memulai digitasi dengan memasukkan node vertex

vertex vertex node). Apabila layer akan didigitasi dengan
mendasarkan pada nilai tic ids yang sama dengan layer yang telah pernah dibuat,

tetapi bersumber dari peta yang sama, maka sebelum masuk kedalam menu ADS
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dilakukan terlebih dahulu perintah : ADS [coverage/layer baru] [coverage/layer
yang tic-nya dijadikan dasar]
Untuk selanjutnya proses pemasukan tic dilakukan kembali, kemudian apabila
nilai RMS error belum mencapai maksimal 0.03 maka pemasukan tic terus
diulang sehingga mendapatkan nilai RMS error lebih kecil atau sama dengan
0.03. Setelah pemasukan tic selesai kemudian digitasi dilakukan seperti urutan
diatas. Apabila tahap digitasi telah selesai, tahap berikutnya keluar dari menu
ADS uniuk melakukan perintah Clean dan Build. Perintah Clean dimaksudkan
untuk membangun feature topologi dan memperbaiki secara otomatis kesalahan-
kesalahan (dangle) yang terjadi pada waktu pemasukan data. Sedangkan perintah
Build dilaksanakan untuk membangun feature atribut. Perintah Clean dan Build
adalah :

e Clean [coverage/layer masukan] [coverage/layer keluaran hasil clean]

* Build [coverage] {Jenis feature arc poly/line/point}

a) Arcedif

Arcedit adalah menu dalam ARCINFO untuk memperbaiki kesalahan node. arc,
titik dan label yang belum terkoreksi oleh proses clean. Disamping untuk
memperbaiki kesalahan, dari menu ini juga dapat digunakan untuk fungsi digitasi
arc atau pekerjaan labelling.

Beberapa langkah yang digunakan dalam Arcedit adalah sebagai berikut :
. Tﬁemu!&i M::edit

e Menentukan metode tampilan grafik
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s Memilih dan menentukan coverage yang di edit

e Menentukan feature yang digambarkan

s Menentukasn feature yang diedit

e Memilih sekumpulan unsur yang diperbaiki
o Memperbaiki unsur yang telah dipilil

o Menyimpan hasil editing

o Menmggalkan Arcedit

Setelah editing selesai dan keluar dari menu Arcedit, selanjutnya diperlukan lagi

b}

perintah clean maupun build untuk memperbaiki topelogi feature yang mungkin
belum sempurna hasil editingnya dan memperbaiki topologi atribut barangkali
dilakukan editing label.

Tables

Menu dalam Arc Info untuk mendayagunakan data atribut.  Data atribut ini
disusun untuk mgmberikan informasi kenampakan spasial yang ada. Data atribut
ditampilkan pada kenampakan spasial dalam suatu area/poligon. Data disusun
meliputi atribut tabel yang merupakan info file (text file) yang memperlihatkan
hubungan antar item, Didalam menu tabel ini nantinya dilakukan juga
perhitungan-perhitungan dan pemilihan dar sejumlah item dan record atau kasus
yang diinginkan. Jadi selain berisi data yang langsung dibangun dengan sistem
Arc Info, maka dalam tabel juga berisi data atribut yang kita tambahkan, baik dari

informasi langsung dari peta atau hasil perhitungan.
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¢) Transformasi

d)

Transformasi adalah mengubah dari koordinat digitizer menjadi keordinat peta,

dalam hal ini mempergunakan sistem koordinat UTM (Universal Transver

Mercaror). Jumlah titik ikat (Tic) untuk proses digitasi peta minimal adalah

empat titik, yaitu dipilih dari kenampakan yang sekiranya mempunyai lokasi

yang tetap dan dapat dicek dilapangan, serla terlihat jelas pada peta-peta lam.

Penentuan titik ikat untuk proses ini penting agar supaya peta digital hasil digitasi

dapat dioverlay’ dengan tepat, tidak terjadi pergeseran. Untuk menghindari

kesalahan tersebut, maka pengecekan di lapangan juga dilakukan.

Tahapan perintah transformasi ini adalah sebagai berikut :

¢ Pencatatan koordinat tic pada koordinat UTM peta

« Membuat file transformasi berdasarkan koordinat tic dari peta yang akan di
UTM-kan

¢ Pengubahan koordinat tie file tranformasi dari sistem koordinat digitizer
dengan koordinat peta hasil pencatatan, pada menu TABL ES

» Melakukan transformasi

Overlay dan Perhitungan

Tahap analisis ini merupakan tahapan yang paling penting, sebab pada tahap ini

dilakukan penggabungan dari beberapa layer yang merupakan penggambaran dari

setiap variabel yang telah ditentukan. Disamping itu juga dilakukan perhitungan

atau penjumlahan dari bobot dan ranking yang telah diberikan, kemudian tinggal

membagi dari total skor yang diperoleh.
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g} Penyuyion Hasil

Penyajian hasil analisis adalah menggunakan soltware ARC VIEW, demikian

pula dengan layout peta fan  pembualan legenda pata.
C. Sistem Pembobotan dan ~koring

Pembobotan dimai sudkan untuk memberikan perbedaan besar kecilnya

pengaruh variabel yang sa'u dengan vanabel yang lain terhadap klas kesesuaian
lahan. Sclanjutnya dilaku! an penilaian antara kelas Sewwd sumpai Lok Sexs
diberikan tingkatan milai da i besar ke keeil. Pembobotan dan nilai terscbul adalah
untuk mencari besarnya kor dari penggabungan (overlay) berbagal variabel,
selinpoa akan terdapal persedaan skor antara kelas vang satu dengan vang lain.
Perbedaan skor inilah yang igunakan untuk memberikan klasilikasi kesesuaian lahan

dari Sesuai sampai dengan Tidak sesuai. Adapun sistem pengharkatan/pembobotan

Sistem kawasan pariwisata ; esisir adalah

Tabel 2. Kriteria Kesesuainn Lahan Untuk Pariwisata Pesisir

| No | PARAMETER S s2 N
i las Skor Kl Shor Afay Shor
1 | Kelerenpan 0-15% i) [G-40 % | 20 = A0 % 10)
2 | Ketingpim desmesda £.13m 30 | 23-50m | 20 =50m o
it N |
3 |Pengpunann Lahan | L an 30 | Pemukim- | 20 leachussiri, 16
te:uka an sy din i
ek E
4 |Kedalaman Peminn | 0 2w 30 [2-4m | 20 = 4 m [0
5 |Bufferparispantai | O-1km | 30 |1 -25km| 20 | >2.5km i
6 | Maten dasar peraran Fasir 30 Lempung | 20 | lempung 0
berpasir
7 | Aksesibilitas 0-1km 30 [-2km [ 20 | >2Ekm i)
8 [ Tekstur tanah | 15ar 30 Scdang | 20 Halus | 10
Tertad Skor 241 il ]

Sunther Anonim, 1995; Sutaio, A, 1997 (Modifikesi)



Footerangan :

51 = Sesual = 207 - 240
52 = Cukup Scsuai = 121 - 200
™ = Tidak Sesuai = RO - 12D

Kelas kesesunian van- akan diberikan terbagi menjadi tipa kias schagai berikut :

Kelas 81

Kelas 52

Kelas W

= Sangat sesuai (highly suitable)

Draerah ini tidak mempunyai pembatas vang serns, untuk menerapkin
perlakuan wang diberikan atauy mempunyai penibatas yang fidak berari
alau tidak Derpengaruh, sccara nvala terhadup pengzunaannya dan
lidak akan menaikkan masukan/tingkat perakuan vang diberikan

= Cukup sesual Unoderaiely suifabie)
Dacrah ini mempunyal pembatas yang serius untuk mempertahankan
tingkat peclakuan vang  harus  diwrapkan Pembatas  akan
meningkal san masukan atau tingkat perlakuan yang diperoieh,

= Tidak scsual (mor suirehle)
Daecrah ini mempunyai pembatas permanen, sehingan mencegah segala

kemungkivan perlakuan pada dacrah tersebut.

Besar keciinya nilai pembobotan dan ranking tergantung pada kehutuhan

analisis, sehingga nilai te sebut tidaklah harga mutlak,

1. Analisis Spasial

Analisis spasial vk menentukan kesesuaian lahan untuk pariwisaia pesisic

dilakukan untuk menge shui scharan lokasi penggunaan lahan yang layak bag

pengembangan pariwisats pesisin. Kelayakan ini dinilai berdasarkan vanabel dan
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parameter yang telah ditetapkan. Dalam analisis ini dibedakan atas analisis untuk
bagian darat dan analisis untuk bagian laut.

Untuk memperoleh wilayah yang sesuai bagi pangemhangﬂn. kawasan
pariwisata dilakukan proses overlay (lumpang susun) peta-peta yang merupakan
variabel penentu kelayakan, Sebelum dilakukan proses overlay (tumpang susun),
masing-masing peta diolah sehingpa terdapat klasifikasi secara spasial berdasarkan
parameter yang diletapkan.

Untuk analisis yang pertama akan dioverlaykan peta kelerengan, peta tekstur
tanah, peta penggunaan lahan dan peta buffer garis pantai. Dari hasil overlay
(tumpangsusun) didapatkan peta baru yang disimpan dan diberi nama ‘daratl’
Perintah atau Command yang digunakan adalah ‘identify’, yang menghasilkan dan

menyimpan semua poligon dan keempat peta.

Kelerengan

Tekstur Tanah

L

Pengpunaan Lahan

ki

Pata Kesesvaion Bagian daral

Buffer GarizsPantai

T

Aksesibilitas

-
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Peta bathymetri dan pela material dasar perairan dioverlay (identily) untuk
menghasilkan peta baru dengan nama “leut’ Untuk lebih mudah dalam
mengklasifikasikan, maka pada peta hasil penggabungan ditambahkan item kesesuaian
yvang mendefinisikan tingkat kesesuaian lahan menjadi 3 bagian yakni | sesuai, cukup

sesual dan tidak sesual.

Material Dagar Perairan ; Peia K eseswaian Bagian Laut

K edalaman Perairan =

Dari langkah tumpangsusun diatas, akan diperoleh lahan yang memiliki
kedalaman kurang atau sama dengan 2 meter dengan material dari pasir dan memiliki
arus yang aman untuk berenang,

Untuk menghasilkan peta kesesuaian lzhan pariwisata pesisir, maka peta clarat
dan peta lawt di overlay (ditumpangsusun) dengan perintah wnion. Peta hasil overlay
diberi nama hasil, selanjutnya men-dissolve peta hasil untuk mendapatkan peta berupa

daerah yang berisi tingkat kesesuaian lahan,

Peta Kesesuaian
bagian darat

w

Petia Kesesuaian Kawasan
Pariwisata Fesisis

Peta Kesesuaan
Bagian Laut

L




1. Tahap Akhir

Dalam tahap ini, hasil analisis data berupa pela kesesuaian lahan kawasan
wisata pesisir pantai Lamangkia (Desa Topejawa, Kec. Mangarabombang) kemudian
diinterpretasi dalam pentuk grafik dan tabular serta disusun secara deskriptif schingga

menjadi sebuah laporan ilmiah.
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il PENGUMPULAN DATA
« GRAFIK
PENYUSUNAN MATRIKS . TABEL
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SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
UNTUK KESESUAIAN LAHAN PARIWISATA PESISIR

KEC. MANGARABOMBANG, KAB. TAKALAR
(STUDI KASUS CADA CANTAI LAMANGKIA ~ TOPLIAWA)
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BAB IV
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Parameterlisika Perairan
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BAB 1V

KONDISI FISIK DAERAH STUDI

Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Dati Il Takalar adalah salah sat dari 23 kabupaten/kotamadya di
propinsi Sulawesi Selatan yang terletak antara 5°30°23" - 5°44°30” LS dan antara
119°11° 30" - 119°40°0" BT. Wilayah pesisir dan lautnya terdiri dari 4 (empat)
kecamatan yang terletak dibagian barat wilayah Kab. Dati Il Takalar. Wilayah ini
memanjang dari wiara ke selatan dengan panjang garis pantai kurang lebih 74 km,
pada bagian utara berbatasan dengan wilayah kodya Ujung Pandang dan bagian
selatan berbatasan dengan wilayah Kab. Jeneponto. Keempat Kecamatan wilayah
pesisir dan laut ini terdiri dari 24 desa dan 2 desa tergolong desa pulau. Luas wilayah
pesisir 156,16 km® yang mempunyai penduduk sebesar 74.854 jiwa (30%) dari
jumlah penduduk Kab. Takalar dengan kepadatan penduduk rata-rata 479 jiwa/km’,

Pada umum1nya penduduk  diwilayah pesisir pantai mempunyai tingkat
pendidikan yang rendah yang disebabkan oleh sarana dan prasarana yang sangat
terbatas, terutama pada tingkat SLTP dan SLTA. Jumlah penduduk pada wilayah
pesisir Kec. Mangarabombang 14.540 jiwa dengan kepadatan rata-rata 297 jiwa/km®,
dengan mata pencaharian penduduk pada umumnya adalah nelayan.

Masyarakat kepulavan dan pesisir pantai sebagai suatu kelompok masyarakat
yang memiliki kebiasaan-kebiasaan yang bersumber dari kebudayaan yang disebut

kebudayaan maritim, dimana banyak dipengaruhi dan dibentuk oleh alam dan
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lingkungan sckitarnya. Kebiasaan rutin yang dilakukan oleh masyarakat nelayan
pada setiap tahunnya adalah pesta turun kelaut yaitu pesta sebagai rasa syukur kepada

yang Maha Kuasa yang memberi rezeki yang berlimpah.

Letak Geografis Lokasi Penelitian

Secara administratif, lokasi studi terlelak di Desa Topejawa, Kecamatan
Mangarabombang Kabupaten Tingkat 11 Takalar, Propinsi Sulawesi Selatan,

Pantai Lamangkia terletak pada :

Sebelah Utara : Desa Cilalang

Sebelah Timur : Desa Cikoang

Sebelah Selatan : Desa Lakatong

Sebelah Barat : Laut Selat Makassar

Keadaan Geo-Fisik Lokasi Penelitian

1. Bentuk Topografi Pantai

Bentuk marfologi perairan pantai Kecamatan Mangarabombang terlihat datar
terkecuali di sekitar perairan pantai desa Topejawa tampak melandai di sekitar muara
sungai dengat terlihat endapan sedimen yang condong membentuk lidah pasir,

sedangkan sedimen yang didapat di sekitar perairan pantai permandian Topejawa

cenderung datar.

34



Pada umumnya perairan Takalar termasuk perairan pantai kecamatan

Mangarabombang mendapat pengaruh langsung dari perairan Selat Makassar,

terutama- di sekitar” peraitan pantai Topejawa, sehingga variasi dinamika pantai

tersebut sangat tergantung oleh dinamika parameter oseanografi di perairan Selat

Makassar. Bentuk kelandaian tersebut dapat dilihat pada tabel 3 ;

Tabel 3. Kelandaian Daerah Pesisir Kab. Dati 11 Takalar

No | Nama Kecamatan Bentuk Wilayah I{ﬂ“s, Presentase
Kelandaian
I. | Galesong Utara Cukup landai 1.26 30%
2. | Galesong Selatan Tidak terlalu landai 1.20 10%
3. | Mappakasunggu agak datar 0.31 33%
4. | Mangarabombang agakdatar 0.31 | 5%
(Sumber : Anonim, 1998/1999)
Tabel 4. Kelandaiap Kecamatan Mangarabombang
No Lokasi (Desa) Bentuk Wilayah Kelas Presentase
Kelandaian
1 | Topejawa {(sungai) agak landai 1.2 35.398%
2 | Topejawa (pantai) agak datar 0.31 9.145%
3 | Laikang agak datar 0.31 9.145%
4 | Cikoang agak datar 0.31] 9.145%
5 | Puntondo apak datar 0.31 0.145%
Jumlah 3.39 100%,

(Sumber : Anonim, 1998/1999)
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2. Parameter Fisika Perairan

Keadaan parameter fisika perairan sanpgat berpengaruh terhadap dinamika
wilayah daerah pesisir dan pantai. Hal im1 sesuai dengan defenisi wilayah pesisir dan
pantai. Ada beberapa parameter perairan laut yang dianggap sangat berpengaruh

terhadap dinamika pantai yakni

a. Ombal. :

Ombak di daerah lokasi survey adalah sangat bervariasi seiring dengan variasi
kecepatan angin sebagai pembanpgkit ombak. Dari data vang ada keadaan ombak di
pantai Lamangkia desa Topejawa Kecamatan Mangarabombang terlihat rendah bila

dibandingkan dengan tinggi ombak yang terjadi ditiga kecamatan pantai lainnva.

Sajian data tinggi ombak dapat dilihat secara rinci pada tabel 5 sebagai berikut :

Tabel 5. Keadaan Ombak Kab. Dati 1l Takalar

No Nama Kecamatan Arah Tingzi Presentase IKeadaan
Ombak Ombak | Tinggi Ombak | Ombak
I. | Galesong Utara 22T 6.25 cm 047 % Sedang
2. | Galesong Sel, 218" 50 cm 75.758 % Tinggi
3. | Mappakasunggu - 258° 425 em 6.44 % Rendah
4. | Mangarabombang 145° 3.5 cm 8.332 % Sedang
Jumlah 66 cm 100 %

(Stmber ; Anonim, 1998/1999)
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b. Arus Permulkaan

Data-data untuk kondisi arus permukaan adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Kondisi Arus Permukaan Kab. Dati I Takalar

MNama Keeamatan |Arah Arus Kecepatan Presentase Keadaan
Arus Arus
1 | Galesong Utara 180 - 200" | 0.065 m/dtk | 8.105 % Sedang
2 | Galesong Selatan 100 - 200" | 0.33 m/dtk 41.147 % Tinggi
3 | Mappakasunggu 185" (LO25 midik | 3.117 % Sedang
4 | Mangarabombang Q0 - 340% | 0382 m/dhik | 47..631 % Cukup
tinggl
Jumla 0.802 m/dik 100%e
(Swmber : Anonim, 1998/1999)
Tabel 7 .Kondisi Arys Permukaan di Pantai Lamangkia
No Posisi Arah Kecepatan == SO Keadaan
Pengamatan Arus Arus Arus
5930°56.76"
185" 019 midtk | 11.757 % Sedang
' | 119%2540.08” ; £
A= am ]
g [ 265° | 0.186 midtk | 11.510% Sedang
119"25°37.44"
5%30°41.467 —_
165" 034 midtk | 21.040 % Tinggi
> | 11925012 ; &6
5Y30°42 487 L
165" 0.32 m/dk | 19.802 % cukup tinggi
4 I lqllzjlg_%ﬂ ° P E‘
5"30°43 989" o
aq° 0.29 m/dik | 17.946 % cukup tingei
> | 11925751 : BEE
5930"42.72" peaE
340" 029 midik | 17.946 % cukup tingei
% | 119%25°42.66” ’ ’ : 7 Unce
Juinlah 1.616 m/dik 100 %

(Sumber @ Anonim, 1998/1999)
Secara umum kecepatan arus permukaan yang terlihat sangat tertinggi di
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empat kecamatan pantai di Kabupaten Tingkat II Takalar adalah Kecamatan
Mangarabombang. Bila diamali secara rinci kecepatan arus permukaan yang yang
terlihat di pantai Lamangkia desa Topejawa tampak tinggi di posisi 5" 30°41.46"
Lintang Selatan dan 119°25°37.44” Bujur Timur. Pada posisi pengamatan yang di

fokuskan di sekitar pantai Lamangkia adalah terlihat sedang.

C. Keadaan Pasang Surut Muka Air Laut Kab. Dati 1l Takalar

Dari hasil analisa pasang surut muka air laut di perairan Takalar dengan
pengamatan selama 15 han telah diproduksi amplitude pasang surut seperti vang
tertera pada tabel § berikut :

Tabel 8 Amplitudo Pasang Surut Muka Air Laut di Kabupalen Tingkat II Takalar

M2[S2| N |K2| KI | (1 PL | Md | MS4 | ZO

Amplitudo 8 11 - 3 28 |7 ¥ : . 5

Sudut (¥ ) 63 | 197 | 235|301 | 270 | 246 . - = g
(Sumber : Anonim, 1998/1999)

Tipe pasang surut di perairan kabupaten Tingkat I Takalar merupakan lipe
pasang surut semidiurnal yang terjadi dua kali pasang dan satu kali surut, Pﬂdﬁ saat
pasang tinggi air yang naik adalah sebesar 0.3 - 0.35 meter. Untuk prediksi satu
bulan teramati tinggi muka air Jaut yang naik pada saat pasang adalah 0.35 sampai

dengan 0.4 meter dengan tunggang air rata-rata 0.32 m.
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3. Keadaan Geologi Pesisir dan Pantai Kab. Dati 1l Takalar
A. Sebaran Tekstur Tanah

Seperti halnya parameter lainnya, pengetahuan keadaan geologi pesisir adalah
sangal penting dalam perencanaan pengembangan sualu kawasan pesisir dan pantai
utamanya dalam pengembangan wisata bahari peraivan. Dari hasil survey terhadap
kondisi geologi pesisir telah di peroleh data-data seperti terlihat paca tabel 9 berikut

Tabel 9. Keadaan Tekstur Tanah Pantai Lamangkia Kab. Dati Il Takalar

No MNama Kecamatan Keadaan Tanah Diameter

=

1 | Pantai Lamangkia Pasir 0.2 - 0.02 mm
Tempat permandian

2 | Pantai Lamangkia dekat Lempung 0.02 - 0.01 mm
perairan Binanga Dengati

3 | Pamai Lamangkia dekat Pasir Hitam 0.2 - 0.02 mm
perairan Cikoang

(Swmber : Anonim, 1998/1999)

Kecamatan Mangarabombang khususnya pantai  Lamangkia desa Topejawa
memiliki struktur pantai yang di dominasi oleh pasir. Di daerah vang berdekatan
dengan muara sungal atau berada di sekitar muara sunga dengati 1tu didominasi oleh
lempung dan yang berbatasan dengan perairan desa Cikoang terdiri dari tekstur yang

berpasir yang berwarna hitam.
b |

B. Sebaran Sedimen Terangkut! Kerusakan Pantai
Sebaran sedimen terangkut di kecamatan pantai Mangarabombang desa
Topejawa di daerah Kabupaten Tingkat II Takalar sangat bervariasi. Jumlah

angkutan sedimen yang tertinggi di sekitar muara sungai binanga dengan pantai



Lamangkia, dan yang terendah terlihat di pantai lamangkia yang berbalasan dengan
perairan Cikoang dan Lakatong

Laju rata-rata perubahan paris pantai akibat adanya sedimen terangkut pada
Kecamatan pantai Maﬁgﬂmhmnbung secara umum dapat dilihat pada tabel 11,
Perubahan garis yang terbesar adalah pantai Lamangkia yang berbatasan dengan
sungai dengati  dan perubahan pantai yang cukup kecil terlihal di perairan pantai

Lamangkia di daerah permandian.

Tabel 10. Sebaran Sedimen Terangkut di Pantai Kab TK 11 Takalar

No Nama Kecamatan Jumlah Sedimen Persentase
1 Galesong Ltara 450 cm’ 5.714%
2 Galesong Selatan 1624 cm’ 20.619%
3 Mappakasunggu 2199 cm’ 27.920%
4 .| Mangarabombang 3603 em’ 45.747%

Jumlah 7876 cm’ 100%:

(Swmber ! Anonim, 1998/1999)

Tabel 11. Perubahan Garis Pantai Kab. TK 11 Takalar

No Nama Kecamatan Rm“‘,r“ta L“-i,“ perubahan Persentase
aaris pantai per tahun
1 Galesong Utara 5.98 cm/thn 4,378 %
2 | Galesong Selatan 56.9 cm/thn 41.661 %
3 Mappakasunggu 21.4 em/thn 15.668 %
4 | Mangarabombang 52.4 cmi/thn 38.293 %
Jumlah Total = 136.68 Total = 100 %

(Sunther : Anonim, 1998/1999)



4. Keadaan Iklim Kee. Mangarabombang Kab., Darti 11 Takalar

Dalam pengembangan tataruang suatu kawasan wisata bahari  yang paling
berpengaruh adalah keadaan iklim yakni curah hujan. Keadaan curah hujan di
Kecamatan Mangarabombang yaitu di desa Topejawa memiliki curah hujan tertinggi
pada bulan November dan terendah pada bulan Juli. Jumlah curah hujan bulanan di
desa pantai tersebut adalah di atas 200 mm perbulan. Curah hujan tahunan adalah
4000 mm pertahun. Untuk desa Laikang jumlah curah hujan adalah 22,60 pertahun

dengan suhu udara rata-rata 34°C,
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BAB V

2 HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Karalieristik Wilavah Penclitian

Analisis mengenai karakteristik wilayah dilakukan untuk menilai kelas
kesesuaian setiap parameter berdasarkan kriteria, kelas dan bobotava, Hal ini
dilakukan untuk menyatukan wilayah-wilayah yang berkarakieristik fisik identik,
sehingga memudahkan dalam penentuan peruntukannya.

Dalam menilai karakteristik lahan yang sesuai untuk kawasan wisala pantai,
dilakukan pengklasifikasian terhadap parameter-parameter lahan yang dianggap
berpengaruh terhadap kegiatan wisata pantai. Nilai klasifikasi masing-masing
parame!ér vang 5ﬂ£uai dengan kriteria, kemudian Idiakumulasikan dengan sistem
tumpang susun menjadi sebuah kawasan yang sesuai dengan peruntukan wisata.

Berikut ini diberikan penjelasan mengenai hasil analisis karakteristik kawasan
yang dianggap signifikan untuk penentuan kawasan wisata pesisir,

1. Kelerengan

Kelerengan biasa disebut juga kemiringan tanah yang merupakan salah saw
unsur kemampuhan tanah dan mempengaruhi besar kecilnya tingkat erosi,
Kemiringan tanah juga merupﬂkén faktor pembatas yang terpenting bagi penggunaan

lahan. Semakin  rendah  nilai kelerengan akan semakin mudah dalam

pengembangannya.
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Sebaliknya bila mempunyai variabilitas dan prosentase kelerenpan yang besar akan
sangal mempengaruhi  dasar/permukaan  tanah (rentan gerakan tanah)} yang
berpengaruh terhadap keamanan kawasan.

Untuk mengefisienkan penganalisaan dan  berdasarkan peta  tematik
kelerengan, maka tingkat kelerengan dibagi tiga kelas yakni kriteria A’ untuk besar
sudut lereng 0 — 15 %, kriteria *B’ dengan besar sudut lereng 16 - 40 % dan kriteria
‘C" dengan besar sudut lereng > 40 %. (Gambar 5. Peta Kemiringan Lereng Kec.
Mangarabombang Kab. Takalar)

2. Tekstur Tanah

Tekstur tanah merupakan perbandingan relatif jumlah bahan mineral yang
terbentuk dari fraksi pasir, debu dan liat. Penyusunan tekstur dalam ruang
membentuk susunan tanah. Tekstur dan strukiur tanah berkaitan erat dengan jenis
pengembangan kﬂgiaran pariwisata pesisic. Pengembangan yang dimaksud adalah
pembangunan fasilitas wisata seperti bangunan hotel, sarana perhubungan, dan sarana
fisik lainnya.

Tekstur tanah dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga kriteria yaitu kasar atau
pasir (a), tekstur sedang atau lempung berpasir (b)) dan tekstur halus atau lempung
(¢} (Gambar 6. Peta Tekstur Tanah, Kec. Mangarabombang, Kab. Takalar).

3. Ketinggian dari Muka Laut

Ketinggian dari muka laut, merupakan salah satu faklor pembatas dalam

Daerah Tujuan Wisata (DTW) pesisir, sebab semakin tinggi suatu daerah dari

permukaan laut, maka situs tersebut tidak layak dijadikan sebagai DTW pesisir.

a
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Demikian sebaliknya, semakin dekat atau semakin rendah suatu daerah dari
]:Iﬂrmul-:ﬂ;m Laut ma;m lokasi tersebut semakin layak dijadikan situs wisata pesisir.
Ketinggian dari muka laut bagi kawasan wisata pantai berpengaruh terhadap beberapa
fungsi kegiatan wisata pantai seperli berjemur, berenang dan berbagai kegiatan wisata
pantai lainnya.

Ketinggian dari muka laut dibagi atas tiga kelas yakni ketinggian 0 - 25 meter,
ketinggian 23 - 40 meter, dan ketinggian vang lebih besar dari 40 meter.
4. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan (Jamd wse) sangat penting terutama dalam pembangunan
suatu wilayah, karena dalam pengelolaan dan pengembangan suatu wilayah biasanya
akan terjadi peralihan fungsi wilayah tersebut. Penggunaan lahan terbagi atas 3
kriteria, yaitu lahan terbuka (L,), areal pemukiman (L,) dan areal industr,
pertambakan, persawahan (L,). (Gambar 7. Peta Penggunaan Lahan, Kec.
Mangarabombang, Kab. Takalar).
5. Buffer Garis Pantai

Buffer garis pantai adalah jarak dari garis pantai ke arah darat. Hal ini
berhubungan dengan lebar situs wisata bahari atau dataran pasir didepan garis pantai
sebagai aktivitas rekreasi (dataran pasir antara bibir pantai/garis air laut dengan
bangunan/sarana pendukung wisata). Pelataran pasir dalam rentang yang optimal

akan semakin memberikan niki tambah pada suatu situs wisata, sebab pelataran pasir

merupakan areal pelaksanaan berbagai altivitas rekreasi pantai.
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Dalam analisis spasial, buffer garis pantai dibagi atas tiga kategorisasi yakni
rentang 0 — 1000 meter (1), rentang 1000 - 2.500 m (2) dan lebih besar dari 2.500
meter garis pantai (3).

6. Kedalaman Perairan

Faktor kedalaman perairan sangat menentukan dalam wisata renang. sebab
kedalaman perairan berhubunpan dengan tingkat keamanan dan kenyamanan dalam
melakukan aktivitas wisata.

Kategori kedalaman perairan yang dipergunakan adalah kedalaman 0 — 2

meter (K,). ked alaman 2 — 4 meter (K,) dan kedalaman > 4 meter (K,)

7. Materi Dasar Perairan

Hal ini sangat berhubungan dengan situs wisata bahari terutama wisata
renang. Dasar perairan yang berupa pasir merupakan daerah yang dikategorikan
sebagai daerah yang layak, sedangkan dasar perairan yang berupa campuran lempung
dengan pasir ataupun lempung akan membuat perairan menjadi tidak nyaman untuk
direnangi dan kualitas perairan menjadi tidak optimal (warna dan bau yang tidak
menarik).

Kategori material dasar perairan dibagi atas tiga bagian yakni pasir, lempung

berpasir dan lempung.
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Penentuan Zona Parviwisata Pesisir

Analisis SIG untuk menentukan kesesuaian lahan pada kawasan pariwisata
pesisir dilakukan dengan teknik overlay {union) dengan beberapa peta tematik yang
dilanjutkan dengan perhitungan skor. Untuk lebih detail terlihat pada Tabel Database
Kesesuaian Lahan Pariwisata Pesisir Kec. Mangarabombang, Kab. Takalar (Lampiran
4) dan Gambar 8. Peta Kesesuaian Lahan Pariwisata Pesisir Kec. Mangarabombang,
Kab. Takalar,

Berdasarlan hasil analisis, maka diperoleh luasan untuk zona pariwisata
pesisir seperti pada tabel 12,

Tabel 12. Data Luasan Kelas Kesesuaian Lahan.

No Kelas Luasan (Ha) Keterangan
1 Sesuai (S1) 796.501 Daratan
2 Cukup Sesuai (52) 5314.813 Daratan
3 Tidak Sesuai (IN) 2389.245 Daratan
4 Sesuai (S1) 2342.520 Perairan
5 Cukup Sesuai (S2) 506.059 Perairan
G Tidak Sesuai (N) 335927 Perairan

Dari hasil olahan peta tematik chperoleh areal yang dikategorikan dalam Kelas
Kesesuaian Lahan S1 (sesuai) pada kecamatan Mangarabombang seluas 796.501 Ha.
Areal ini tersebar pada empat desa pesisir yakni desa Topejawa dengan luas 317,581
Ha, desa Cikﬂwan31 dengan luas 26,554 Ha, desa Punaga dengan luas 196,041 Ha

dan desa Laikang dengan luas 319,559 Ha,
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Pada desa Topejawa, areal yang termasuk pada kelas kesesuaian lahan S1
(sesuai) terletak pada daerah pesisir yang lebih dikenal Pantai Lamangkia. Areal yang
dimaksud memiliki karaktersitik fisik : kemiringan lereng yang landai (0 - 15 %),
bertekstur kasar dimana materialnya didominasi oleh pasir, terletak pada jarak
0 - 1000 meter dari garis pantai, dengan penggunaan lahan berupa lahan terbuka dan
daerah ';visata. Karakterisuk lahan yang dimiliki areal yang dimaksud sangat
mendukung (kondusif) untuk berbagai aktivitas wisata pantai, seperti bola pantai,
berjemur dan berbagai aktivitas wisata pantai lainnva serta pengembangan berbagai
infrastruktur pendukung wisata seperti restoran, bungalow, gazebo (payung wisata),
pujasera dan sebagainya .

Demikian pula pada daerah pesisir beberapa desa lain (desa Cikowang, desa
Punaga, desa Laikang) yang berkarakiersitik fisik identik dengan Pantai Lamangkia,
sehingga diketegorikan dalam kelas kesesuian lahan 51 (sesuai), walaupun dalam
kenyataannya oleh pihak pemerintah daerah setempat belum memberikan
rokemondasi daerah tersebut untuk dijadikan daerah wisata.

Kelas Cukup Sesuai (52) dengan total luas 5314,813 Ha, vang menvebar
hampir ditiap desa pesisir. Areal ini memiliki faktor pembatas yang berpengaruh
terhadap pengembangan areal wisata, sehingga dalam pengelolaannya diperlukan
tambahan input (masukan) teknologi. Kendala yang merupakan faktor pembatas pada
lahan kelas 52 adalah penggunaan lahan yang didominasi oleh pemukiman penduduk,
sehingga dalam pengembangan akan membutuhlan berbagai penataan lingkungan

dengan mengikutkan/melibatkan masyarakat sekitar areal dan jarak dari pantai yang
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relatif jauh dengan rentang 1000 - 2500 m. Kemiringan lereng lermasuk landai
dengan tekstur tanah kasar dan lempung berpasir, mendukung areal ini untuk
dikembangkan berbagai fasilitas dalam menunjang aktivitas wisata. Fasilitas-fasilitas
tersebut dapat berupa restoran, cottage (hotel/penginapan), pujasera (pusat jajan serba
ada) yvang disesuaikan dengan keadaan sosial budaya masyarakat setempat.

Katepori tidak sesuai (N) dengan luas 2389.245 Ha, adalah areal yang tidak
dapat diusahakan sebagai areal peruntukan wisata maupun penunjang aktivitas wisata,
karena memiliki fakior pembatas yang sangal berat, baik yang permanen (tekstur
tanah yang halus, kemiringan lereng diatas 40 %, jarak dari garis pantai lebih besar
darn 2500 meter) n':aupuﬂ tidak permanen (penggunaan lahan berupa areal pertanian
dan areal industri)

Untuk daerah perairan, areal yang dikateporikan sebagai kelas kesesuaian
lahan S1 (sesuai) tersebar diseluruh perairan Kec. Mangarabombang yang
bersinggungan langsung dengan daratan. Berdasarkan hasil analisis, areal perairan
vang berada pada kategori yang dimaksud memiliki lvas 2342,520 Ha. Lahan ini
memiliki kedalaman 0 - 2 meter dengan material dasar perairan pasir. Kondisi
tersebut sesuai untuk melakukan aktivitas wisata perairan dalam hal ini renang yang
relatif aman.

Kelas kesestaian lahan dengan kategori S2 (cukup sesuai) memiliki luas
506,059 Ha. Areal vang dimaksud tersebar pada daerah yang memiliki kedalaman
0 - 2 meter namun memiliki material dasar perairan berupa lempung berpasir, dan

pada umumnya terletak pada perairan di sekitar muara sungai. Areal perairan lain
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termasuk dalam kelas kesesuaian lahan yang dikategorikan cukup sesuai ($2) berada
pada perairan yang memiliki kedalaman 2 - 4 meter. Karakteristik perairan pada areal
yang dimaksud akan berpengaruh terhadap aktivitas wisala perairan.

Sedangka.n areal yang dikategorikan sebagai kelas tidak sesuai (N) didapatkan
pada areal dengan luasan 335927 Ha. Areal ini dikategorikan karena perairan
lersebut memiliki kedalaman lebih besar dari 4 meter schingga sangat tidak aman
untuk aktivitas renang.

Hal yang menunjang dalam pengembangan pariwisata pesisir ini  adalah
tersedianya sarana jalan yang memadai. Sarana ini akan berpengaruh terhadap
investor untuk menanamkan modalnya didaerah yang bersangkutan, vang pada
akhirnya akan meningkatkan kesejahternan masyarakat setempat, melalui peningkatan
pendapatan dan ketersediaan lapangan kerja.

Secara keseluruhan, lokasi studi telah memiliki atau dilalui jalan, baik jalan
arteri, kelektor maupun jalan setapak, sehingga aktivitas dan mobilitas dari kegiatan

wisata relatif tidak terhambat,
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab

terdahulu, maka disimpulkan sebagai berikut :

—

Aplikasi Sistem Informasi Geografis, merupakan salah satu metode alternatif
yang dapat digunakan dalam penentuan suatu wilayah pesisir yang berpotensi
untuk pengembangan pariwisata

Pada area;l penelitian, kelas kesesuaian S1 (sesuai) dengan total luas 796.501 Ha,
tersebar pada empat desa pesisir yakni desa Topejawa, desa Cikowang, desa
Punaga dan desa Laikang ditinjau dari parameter fisik lahan

Kelas Cukup Sesuai (S2) dengan luas keseluruhan 5314.813 Ha memiliki faktor
pembatas berupa penggunaan lahan yang didominasi oleh pemul:iman_pmduduk
dan jarak dari pantai yang relatif jauh, sehingga dalam pengelolaannya diperlukan
input (masukan teknologi). Areal ini meliputi bagian timur dan tenggara desa
Topejawa

Kategori Tidak Sesuai (N) memiliki faktor pembatas yang sangat berat, baik

permanen maupun tidak permanen dengan total luas 2389.245 Ha
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Saran

Untuk pengembangan metodologi desain model aplikasi sistem informasi
geografis untuk penentuan kawasan pariwisata pesisir, maka diperlukan standar
kriteria, baik dari gspek [lisik peogralis, fisik oseanografis, dan meteorologi serla

sosial ekonomi sehingga penentuan kawasan pesisir dapal lebih komprehensif .
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Lampian 2, Database Peia elerenpan ee, Mangarabombang kKab, Talabar

AREA (Y

o

PERIAMETER (m)] NO. PAT | NO, 1| UNSUR iil:."l‘l-;Il.-LNﬂ'r\?ﬁlE_[lﬂ_ .‘ii.‘-_l__n_{__‘.lj__t
G2 SOOI HSALS, [OPRION 3 | 0= 5% [ ke gl M
| THOTATO GO0G00 3300 S TIHII0 5 I 0-15% |Dmar Gl A
1G4 L5, 200000 2R ITO00 L] l k- 15%0 |Dator G A
TS5 2600 S04 9| 50 i i 0= [ %% |l daar il A
DAR1, 300N 1330 0260400 I I M= §3% |Maar il A
[ Q78 1300000 551 UERET0 e | - 15% {50 ) A
ZUBUE GAOULLO A2 32600 Ii 1 W= 3% {xador k] A
TEI08, 7300400 | 304, 2403000 i | 0= 15% {[eniar (1 Y
FOA%53 30K L 32 ARIONN0 I I 0= 5% (I3nar (W] M
ASUST BRI LASE 5 LM 14 I G- 1808 by £l A
OUITEOTE DU 170, 550000 it I e 2% [ Dunta Gl A
| 28554, 300000 | 820,00 | DK L I 0= 3% |Dutar (A H A
| 2RO, DOO00 SARE, ITO0M 1 2 B - A0 [Berpelombang 40 LH]
| G} 700, SO0 2057 33900 2} . b - 0% [Berclombng, AU 1
T304, 60000 A5 1 JEOG 11y 3 = 400 |Berhukn 2 [
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Lampiran 3. Database Peta Tekstur Tanah Kec, Mangarabombang Kab., Takalar

502004 10.000000] 63338 500000 3 3 hiilus 20 -
I SHEH TS 000000 TE19.6430KI0 y. 2 sedang 41 b

| L8854, 500000 | TS B30I 5 2 gnd;“m‘ 4ih b

GU2G T TGOO000 3394, 735000 G 2 sedang 40 b

| 2333874000000 BO65,6TSN0 8 2 sedung 40, b
14020130.000000] 26769, 380000 9 2 seding 40 b
A2TERO. 500000 29200 k0 |2 2 sedang 40 b
BEEI4TT.0000000 200173130000 4 1 kasar G a

10K5 1830, 000000 5950, 736000 7 1 kasar a6 a
545943, GIMMMM) 071448000 10 | kasar 6l a

[ 9916644, 000000 B33 1 SEODM L1 1 kisar it} il




Lampiran 4. Database Peta Penggunaan Lahan Kec. Mangarabombang Kab. Takalar

PERIMETER

NOL PAT NOLID
—

KETERANGAN

SKOR | SIMBOL

668854, 1 (0000 7534 823000 7 G LAHAN KOSONG 60 L1
733440,300000 9087.380000 15 6 [LAHAN KOSONG 60 L1
QO8030, 100000 9475332000 30 6 LAHAN KOSONG 60 L1

68304,220000 1847324000 45 & LAHAN KOSONG &0 L1
741017.100000 9227.122000 50 6 LAHAN KOSONG a0 Lt
1521925000000 12898810000 51 f LAHAN KOSONG i) LI
151804,500000 1780972000 52 6 LAHAN KOSONG 60 LI
684448000000 3760.697000 13 5 WISATA 60 LI
1888 17.700000 1837.807000 3l 5 WISATA 60 LI
4753 177.000000 10959 560000 6 I PEMUKIMAN 40 L2
1253266000000 6538. 778000 I ! PEMUKIMAN 40 L2
2064327.000000 7485, 125000 29 ! PEMUKIMAN 40 L2
1656054000000 6119.500000 32 1 PEMUKIMAN 40 L2
1131254,000000 §707.303000 37 1 PEMUKIMAN 40 L2
&1 3609 900000 3193.473000 38 | PEMUKIMAN 40 L2
5374809800000 3109697000 40 | PEMUKIMAN 40 L2
3308746000000 13256. 100000 42 | PEMUKIMAN 40 L2
120753 900000 1430.078000 43 | PEMUKIMAN 40 L2
1207333.000000 6685680000 56 | PEMUKIMAN 40 L2
3974036000000 8§970.123000 3 7 AGRO INDUSTRI 2 L3
187394, 700000 2584147000 41 7 AGRO INDUSTRI 20 L3
269797, 100000 2337.776000 44 7 AGRO INDUSTRI 20 L3
4129909000000 13421.800000 46 7 AGRO INDUSTRI 20 L3
1515447.000000 8695926000 47 7 AGRO INDUSTRI 20 L3
11847780000 511.506800 23 8 DELTA 20 L3
72219, 560000 590.542100 24 g DELTA 20 L3
1 7555210.000000 31373.460000 8 9 NO DATA 20 L3
131574 1 0.000000 16363, 160000 1§ 9 MO DATA 20 L3
| 756019.000000 6315361000 14 2 PERKEBUNAN 20 L3
1532470,000000 5968, 180000 33 2 PERKEBUMNAN 20 3
6181 238.000000 16253.870000 3 2 PERKEBUNAN 20 1.3
4744927 000000 12872420000 36 2 PERKEBUNAN 20 L3
489753500000 2744 64 1000 10 3 PERTAMBAKAN 20 L3
715409200000 3034915000 19 3 PERTAMBAKAN 20 L3
15521 70000000 6180.420000 20 3 PERTAMBAKAN 20 L3
96581, 130000 1330.026000 21 3 PERTAMBAKAN 20 L3
223361 800000 2391.415000 22 3 PERTAMBAKAN 20 L.E
388848.800000 3988.974000 25 3 PERTAMBAKAN 20 L3
£04079.600000 4493 845000 28 3 PERTAMBAKAN 20 L%
31 50956.000000 2646, | 6000 12 4 PERTANIAN 20 L3
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